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ABSTRACT 
Blood pressure in older people occurs due to structural and functional changes in the peripheral 

vascular system, which is responsible for changes in blood pressure. Mechanisms that result in high 

blood pressure due to obesity include an increase in over activity and a progressive decrease in 

muscle mass; the effect is a loss of muscle strength. Increasing age will reduce the number and size 

of skeletal muscle fibers, resulting in a progressive decrease in muscle mass with the loss of muscle 

strength. Gymnastics can reverse the need for oxygen in cells, which will increase energy, thereby 

increasing heart rate and blood pressure. This study aimed to analyze the relationship between 

percent fat mass and percent muscle mass with blood pressure in elderly gymnastics in the working 

area of Bumi Nabung Public Health Center, Central Lampung Regency. The research method used 

is quantitative, using a Cross-Sectional design. The Total Population was 67 elderly gymnastics, 

and the total sample was 67 elderly gymnastics, with sampling techniques using Purposeful 

Sampling. The research was conducted from June 26 to July 12, 2024, at Posbindu Bumi Nabung. 

The instruments used were digital sphygmomanometers, Bioelectrical Impedance Analysis (BIA), 

and questionnaires. Data analysis in this study used the Gamma Test. The results showed no 

significant relationship between percent fat mass and percent muscle mass, with blood pressure 

0.394 and 0.171 obtained from independent variables in this test being not normally distributed (> 

0.05). The correlation value of the percent fat mass obtained was 0.080, and the correlation value 

of the percent muscle mass obtained was 0.057. 

Keywords: Percent Fat Mass, Percent Muscle Mass, Blood Pressure. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO) mendefinisikan tekanan darah tinggi 

atau hipertensi adalah suatu kondisi terjadinya peningkatan tekanan dalam pembuluh darah 

secara terus menerus dan meningkatnya tekanan darah tidak diketahui sebab yang pasti, 

tetapi faktor tertingginya dapat disebabkan oleh asupan garam tinggi, berat badan lebih, 

aktivitas fisik, stress, polusi udara dan rokok (WHO, 2018).  

Hipertensi dikenal dengan penyakit silent killer karena  tidak sadar menderita 

hipertensi sebelum memeriksa tekanan darah, dapat menyebabkan kematian secara 

mendadak dan juga jadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia dan dapat meningkatkan 

resiko penyakit yang lainnya seperti stroke, aneurisma, gagal jantung, serangan jantung, dan 

kerusakan ginjal (Kolibu, et al., 2017). 

Tekanan darah pada lansia terjadi karena adanya perubahan struktural dan 

fungsional pada sistem pembuluh perifer yang bertanggung jawab pada perubahan 

tekanan darah (Suciati, et al., 2016). Penelitian Liao, et al. (2017) menemukan bahwa 

peningkatan risiko hipertensi pada lanjut usia terkait dengan penurunan regangan sistolik 

longitudinal atrium yang kehilangan kelenturannya dan menjadi kaku karena itu darah 

pada setiap denyut jantung dipaksa untuk melalui pembuluh darah yang sempit daripada 

biasanya dan menyebabkan naiknya tekanan darah (Yunus, et, al, 2021). 
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World Helalth Organization (WHO) melnyelbultkan bahwa hipelrtelnsi melnyelrang 22% 

pelnduldulk dulnia dan melncapai 36% angka keljadian di Asia Telnggara. Hipelrtelnsi julga 

melnjadi pelnyelbab kelmatian delngan angka 23,7% dari total 1,7 julta kelmatian di Indonelsia 

tahuln 2016 (Anitasari, 2019 dalam Hariawan dan Tatisina, 2020). Belrdasarkan Riskelsdas 

tahuln 2018, prelvalelnsi hipelrtelnsi di Indonelsia melningkat dari tahuln 2013 selbelsar 25,8% 

melnjadi 34,1% pada tahuln 2018. Hipelrtelnsi telrjadi pada kellompok ulmulr 31-44 tahuln 

(31,6%), ulmulr 45-54 tahuln (45,3%) dan ulmulr 55-64 tahuln (55,2%) (Riskelsdas, 2018).  

Provinsi Lampulng selndiri hanya melncapai 8,0%. Belrdasarkan data Dinas Kelselhatan 

Provinsi Lampulng Tahuln 2016, hasil pelngulkulran hipelrtelnsi telrtinggi di Kota Bandar 

Lampulng selbelsar 25.011 pelndelrita, dimana julmlah hipelrtelnsi pada pria belrjulmlah 9.509 dan 

wanita belrjulmlah 15.502 pelndelrita dan telrelndah di Kabulpateln Lampulng Barat yang hanya 

melncapai 503 pelndelrita. Pada Tahuln 2016 hasil pelngulkulran hipelrtelnsi di Kabulpateln 

Lampulng Telngah selndiri adalah dari julmlah pelnduldulk selbanyak 299.620 orang dan 

dilakulkan pelngulkulran telkanan darah pada pria belrjulmlah 570 orang dan wanita belrjulmlah 

990 orang (Dinkels Lampulng, 2018). 

Pada lansia, hipelrtelnsi mulncull karelna telrjadi pelrulbahan strulktulral dan fulngsional pada 

sistelm pelmbullulh darah pelrifelr, yang telrmasulk atelrosklelrosis, kelhilangan ellastisitas jaringan 

ikat, dan pelnulrulnan kelmampulan rellaksasi otot polos pelmbullulh darah, melngulrangi 

kelmampulan pelmbullulh darah ulntulk belrdistelnsi dan melrelgang. Dipelrlulkan pola olahraga 

yang konsisteln ulntulk melncelgah ataul melngulrangi risiko pelnulmpulkan zat kolageln dan 

atelrosklelrosis, yang melnjadi faktor pelnyelbab hipelrtelnsi (Agulstina., elt., al., 2024). 

Pelrselntasel massa lelmak tulbulh melrulpakan pelngulkulran julmlah pelnulmpulkan jaringan 

lelmak dalam tulbulh. Kelbiasaan kalori yang belrlelbihan baik dari makan maulpuln minulman, 

disimpan dalam tulbulh lelmak. Pelnulmpulkkan jaringan lelmak melnjadi pelmicul seljulmlah 

ganggulan meltabolismel, hipelrtelnsi, selrta ganggulan melkanismel pelrnapasan. Pellaksanaan 

latihan selnam mampul melningkatkan pelmbakaran lelmak akibat pelningkatkan meltabolismel 

oksigeln lokal (Delvi, 2022). 

Massa otot pada lansia faktor-faktor yang dapat melmelngarulhi massa otot diantaranya 

adalah ulsia, jelnis kellamin, aktivitas fisik, pelrulbahan hormon, asulpan makanan, obat-obatan, 

pelnyakit yang belrkaitan delngan prosels inflamasi (Niswatin, 2021). Pelrtambahan ulsia akan 

melnulrulnkan julmlah dan ulkulran selrabult otot skelleltal selhingga melnulrulnkan massa otot 

telrselbult selcara progrelsif elfelknya adalah hilangnya kelkulatan otot. Ulntulk melmpelrtahankan 

kondisi otot teltap baik maka dipelrlulkan latihan fisik, asulpan nultrisi yang adelkulat (Lintin. 

2019). 

Salah satul faktor yang bisa melngakibatkan telrjadinya telkanan darah melningkat pada 

lansia yaitul karelna faktor kulrangnya mellakulkan aktifitas fisik selpelrti belrolahraga selcara 

telratulr. Kulrangnya latihan aktivitas fisik selpelrti selnam, julga bisa melngakibatkan hipelrtelnsi 

dikarelnakan telrjadinya pelnulrulnan cardiac oultpult (culrah jantulng) selhingga pelmompaan kel 

jantulng melnjadi lelbih belrkulrang. Kulrangnya latihan aktivitas fisik dapat melnyelbabkan 

telrjadinya kelkakulan pelmbullulh darah, selhingga aliran darah telrsulmbat dan dapat 

melnyelbabkan hipelrtelnsi. Sellain itul, karelna dipelngarulhi olelh faktor kulrang tidulr (insomnia) 

(Sriwahyulni, elt., al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini yaitul kulantitatif dengan delsain Cross-Selctional Popullasi penelitian 

ini yaitu 67 lansia dan total sampell 67 relspondeln di Pos Binaan Telrpadul (Posbindul) wilayah 

kelrja Pulskelsmas Bulmi Nabulng Kabulpateln Lampulng Telngah yang melngikulti selnam. 

Telknik pelngambilan sampell melnggulnakan telknik Pulrposivel Sampling. Pelnellitian ini 

dilakulkan tanggal 26 Julni - 12 Julli 2024 di Pos Binaan Telrpadul (Posbindul) wilayah kelrja 
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Pulskelsmas Bulmi Nabulng Kabulpateln Lampulng Telngah. Analisis data yaitul delngan Ulji 

Gamma. Pelngulkulran data telkanan darah melnggulnakan sphymulmanomeltelr digital, 

pelngulkulran data pelrseln massa lelmak dan pelrseln massa otot melnggulnakan Bioellelctrical 

Impeldelncel Analysis (BIA), dan kulelsionelr. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

1. Gambaran Umum Responden 
Tabel 1 Karakteristik Responden 

 Variabel  n % 

Usia 

44 - 59 tahuln 

60 – 69 tahuln 

>70 tahuln 

Total 

 

37 

24 

6 

67 

 

52,2 

35,8 

12 

100 

Pekerjaan 

IRT 

Bulrulh Tani 

Peldagang  

Total  

 

35 

22 

10 

67 

 

52,3 

32,8 

14,9 

100 

Riwayat penyakit 

Gulla darah 

TD tinggi 

DM (Diabeltels 

Mellituls) 

Total  

 

16 

39 

12 

 

67 

 

23,8 

58,3 

17,9 

 

100 

Belrdasarkan tabell 1 diatas pada katelgori ulsia yaitul 44 – 59 tahuln selbanyak 37 (52,2%) 

relspondeln, pada pelkelrjaan IRT selbanyak 35 (52,3%) relspondeln, dan pada riwayat pelnyakit 

TD tinggi selbanyak 39 (58,3%) relspondeln. 

Lansia melmiliki relsiko lelbih tinggi melngalami telkanan darah tinggi dibandingkan 

orang delwasa. Jantulng dan pelmbullulh darah akan melngalami pelrulbahan strulctulral dan 

fulngsiaonal seliring belrtambahnya ulsia (Kelmelnkels RI, 2019). Hasil telrselbult seljalan delngan 

hasil pelnellitian Fitria & Pramelswari, 2021) yang melnulnjulkkan bahwa telkanan darah 

celndelrulng melningkat selring belrtambahnya ulsia. Hal ini diselbabkan olelh melnulrulnnya fulngsi 

fisisologis organ tulbulh selpelrti jantulng, pelmbullulh darah dan hormon, yang kelmuldian 

melnyelbabkan artelri kelhilangan ellastisitasnya diselrtai faktor lain yang melmicul telkanan darah 

tinggi. 

2. Tekanan Darah 
Tabel 2 Distribusi Tekanan Darah Responden 

Klasifikasi (mmHg) Sistolik 

n % 

Relndah  (<120) 1 1,5 

Normal  (120-139) 11 16,5 

Tinggi  (140-159) 37 55,2 

Sangat Tinggi (>160) 18 26,8 

Jumlah 67 100 

 
Klasifikasi (mmHg) Diastolik 

n % 

Relndah  (<80) 12 17,9 

Normal  (80-89) 25 37,3 
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Tinggi  (90-99) 23 34,3 

Sangat Tinggi (>100) 7 10,5 

Jumlah 67 100 

Tabel 2 melnulnjulkan bahwa selbagian belsar delngan telkanan darah sistolik (55,2%) 

telrmasulk dalam katelgori tinggi delngan julmlah 37 orang dan katelgori normal pada telkanan 

darah diastolik (37,3%) delngan julmlah 25 orang. 

Melnulrult telori Sulndari, 2022 melnyelbultkan bahwa Selbellulm selnam hipelrtelnsi 

mayoritas relspondeln melngalami hipelrtelnsi katelgori hipelrtelnsi delrajat 1, seltellah dibelrikan 

selnam hipelrtelnsi mayoritas telkanan darah melnjadi normal. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa pelrulbahan telkanan darah pada lansia delngan hipelrtelnsi selbellulm dilakulkan selnam 

hipelrtelnsi mayoritas pada pelrelmpulan yang belrulsia 60-69 tahuln, hal ini diselbabkan karelna 

jelnis kellamin pelrelmpulan belrelsiko telrkelna hipelrtelnsi.  

Hal ini diasulmsikan bahwa ada pelnulrulnan telkananan darah pada lansia delngan 

hipelrtelnsi seltellah dibelrikan intelrvelsi selnam hipelrtelnsi sellama selminggul 3 kali sellama 20 

melnit. Pelnulrulnan telkanan darah dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor yaitul delngan mellakulkan 

aktivitas fisik selpelrti halnya delngan selnam hipelrtelnsi. Selnam hipelrtelnsi adalah salah satul 

belntulk olahraga yang belrmanfaat bagi lanjult ulsia karelna dapat melmbantul melnjaga 

kelselimbangan telkanan darah dan pelnulrulnan telkanan darah. Dipelrkulat pelnellitian Helafa elt 

al., (2019), mellakulkan kelgiatan selnam hipelrtelnsi selsulai proseldulr dapat melmbantul 

melnulrulnkan telkanan darah. Sellain itul ulpaya ulntulk melngelndalikan hipelrtelnsi yaitul 

melnghindari strels, melngulrangi konsulmsi gulla dan melnulrulnkan belrat badan. Jadi dapat di 

simpullkan delngan mellakulkan selnam relspondeln melngalami telkanan darah normal. 

Seljalan delngan hasil pelnellitian Rismayanthi, 2020, meltabolismel tulbulh akan mellambat 

saat selselorang dalam kondisi rilelks, yang dapat belrdampak pada delnyult jantulng dan 

melndelngkulrkan otot tulbulh telrultama otot pelmbullulh darah yang belrfulngsi ulntulk melnulrulnkan 

telkanan darah dan melmpelrtahankan ellastisitas pelmbullulh darah artelri. 

3. Persen Massa Lemak 
Tabel 3 Distribusi Responden Persen Massa Lemak 

Kategori (%) n Persentase (%) 

Ulndelrfat (≤ 15%) 0 0% 

Helalthy (16 – 29%) 53 79,1% 

Ovelrfat (30 – 34%) 14 20,9% 

Obelsel (≥ 35%) 0 0% 

Jumlah 67 100 

Tabell 3 melnulnjulkan distribulsi pelrseln massa lelmak katelgori helalthy selbanyak 53 

(79,1%) relspondeln dan ovelrfat selbanyak 14 (20,9%) relspondeln. 

Melnulrult telori Gulntara, 2023 melnyulbultkan bahwa lelmak yang belrlelbihan dalam 

tulbulh dapat melnyelbabkan timbullnya risiko telrhadap kelselhatan, yaitul salah satulnya adalah 

obelsitas ataul kelgelmulkan. Pelndelrita obelsitas melmiliki potelnsi ulntulk melngidap darah tinggi 

yang diselbabkan olelh pelmbullulh darah velna ataulpuln artelri dipelnulhi olelh karat lelmak. 

Seljalan delngan hasil pelnellitian Delvi, 2022, Pelrselntasel massa lelmak tulbulh 

melrulpakan pelngulkulran julmlah pelnulmpulkan jaringan lelmak dalam tulbulh. Kelbiasaan kalori 

yang belrlelbihan baik dari makan maulpuln minulman, disimpan dalam tulbulh lelmak. 

Pelnulmpulkkan jaringan lelmak melnjadi pelmicul seljulmlah ganggulan meltabolismel, 

hipelrtelnsi, selrta ganggulan melkanika pelrnapasan. 

4. Persen Massa Otot 
Tabel 4 Distribusi Responden Persen Massa Otot 

Kategori (%) n Persentase (%) 

Relndah (≤ 24,1%) 39 58,3% 

Normal (24,1 – 29,9%) 24 35,8% 
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Tinggi (30,2 – 34,9%) 4 5,9% 

Sangat tinggi (≥ 35%) 0 0% 

Jumlah 67 100 

 

Tabell 4 melnulnjulkan distribulsi pelrseln massa otot pada lansia kate lgori relndah selbanyak 

39 (58,3%) relspondeln, katelgori normal 24 (35,8%) relspondeln, dan katelgori tinggi 4 (5,9%) 

relspondeln. 

Melnulrult telori Su lmartini, 2019 me lnyelbultkan delngan mellakulkan selnam belrtuljulan 

ulntulk melningkatkan aliran darah dan pasokan oksige ln kel dalam otot-otot dan rangka yang 

aktif khulsulsnya otot jantu lng selhingga dapat melnulrulnkan telkanan darah. 

Seljalan delngan hasil pelnellitian Niswatin, 2021, Massa otot pada lansia faktor-faktor 

yang dapat melmelngarulhi massa otot diantaranya adalah ulsia, jelnis kellamin, aktivitas fisik, 

pelrulbahan hormon, asulpan makanan, obat-obatan, pelnyakit yang belrkaitan delngan prosels 

inflamasi. Melnulru lt pelnellitian Lintin, 2019 pelrtambahan ulsia akan melnulrulnkan julmlah dan 

ulkulran selrabult otot skellelt selhingga melnulrulnkan massa otot telrselbult selcara progrelsif 

elfelknya adalah hilangnya kelkulatan otot. Ulntulk melmpelrtahankan kondisi otot teltap baik 

maka dipelrlulkan latihan fisik, asulpan nultrisi yang adelkulat. 

Analisis Bivariat 

1. Hubungan Persen Massa Lemak dengan Tekanan Darah 
Tabel 5 Hubungan Persen Massa Lemak dengan Tekanan Darah 

Persen 

Massa 

Lemak 

Tekanan Darah *p-

value 

Std.Korelasi 

Rendah  Normal  Tinggi  Sangat 

Tinggi 

0,415 0,080 

N % n % n % n % 

Underfat  0 0 0 0 0 0 0 0 

Healthy  0 0 53 79,1 0 0 0 0 

Overfat  0 0 0 0 14 20,9 0 0 

Obese  0 0 0 0 0 0 0 0 

Total  0 53 79,1 14 20,9 0 

*Uji Gamma 

Belrdasarkan tabell 5 ditu lnjulkkan bahwa analisis bivariate l melnulnjulkkan delngan nilai 

pelrseln massa lelmak delngan telkanan darah pada lansia se lnam. Hal ini ditu lnjulkkan bahwa 

delngan hasil Ulji Korellasi Gamma delngan nilai signifikan (P-Valulel)  0.415, nilai telrselbult 

lelbih belsar dari (>0,05) maka bisa disimpullkan bahwa tidak ada hulbulngan yang signifikan 

antara pelrseln massa lelmak delngan telkanan darah. Nilai korellasi yang didapat yaitu l 0,080 

maka bisa diartikan bahwa kelkulatan hulbulngan antara pelrseln massa lelmak delngan telkanan 

darah adalah lelmah. 

Hasil ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Pultri (2022), bahwa tidak ada 

hulbulngan yang signifikan antara pe lrseln massa lelmak pada telkanan darah pada pralansia 

delngan nilai P-valu lel (0,984 >0,05). Melngkonsulmsi lelmak tidak akan se lcara langsu lng 

melnaikkan telkanan darah te ltapi kelmulngkinan dikarelnakan pelnu lmpulkan lelmak telrselbult 

bulkan dibagian viscelral ataul abdominal mellainkan di su lbkultan. 

Melnulrult hasil pelnellitian pu ltri (2022) melnjellaskan bahwa se liring pelnambahan u lsia 

julmlah lelmak tulbu lh total makin melningkat telrultama simpanan le lmak bagian viscelral atau l 

lelmak pulsat. Melnu lrult hasil pelnellitian Angrelinel (2019) bahwa tidak adanya hu lbulngan antara 

pelrseln massa le lmak delngan takanan darah, pe lnulmpulkan lelmak di arela viscelral 

melngindikasikan adanya obelsitas selntral yang melrulpakan indicator u ltama risiko hipelrtelnsi. 

Pada pelnellitian ini selbagian belsar relspondeln melmiliki pelrseln massa lelmak tinggi 

teltapi tidak ada hu lbulngan pelrseln massa lelmak delngan telkanan darah sistolik dan telkanan 
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darah diastolik. Namuln ada kelcelndelrulngan pelrseln massa lelmak yang tinggi selmakin 

melningkatkan telkanan darah sistolik namuln tidak pada telkanan darah diastolik. 

2. Hubungan Persen Massa Otot dengan Tekanan Darah 
Tabel 6 Hubungan Persen Massa Otot dengan Tekanan Darah 

Persen 

Massa Otot 

Tekanan Darah *p-

value 

Std.Korelasi 

Rendah  Normal  Tinggi  Sangat 

Tinggi 

0,547 0,057 

n % N % n % n % 

Underfat  39 58,3 0 0 0 0 0 0 

Healthy  0 0 24 35,8 0 0 0 0 

Overfat  0 0 0 0 4 5,9 0 0 

Obese  0 0 0 0 0 0 0 0 

Total  39 58,3 24 55,8 4 5,9 0 0 

*Uji Gamma 

Belrdasarkan tabell 4.6 di tulnjulkkan bahwa analisis bivariatel melnulnjulkkan delngan nilai 

pelrseln massa otot de lngan telkanan darah pada lansia se lnam. Hal ini ditu lnjulkkan bahwa 

delngan hasil Ulji Korellasi Gamma delngan nilai signifikan (P-Valulel) 0.547, nilai telrselbult 

lelbih belsar dari (>0,05) maka bisa disimpullkan bahwa tidak ada hulbulngan yang signifikan 

antara pelrseln massa otot delngan telkanan darah. Nilai korellasi yang didapat yaitul 0,057 maka 

bisa diartikan bahwa kelkulatan hulbulngan antara pelrseln massa otot delngan telkanan darah 

adalah lelmah. 

Belrdasarkan hasil tabell diatas melnulnjulkkan hulbulngan pelrseln massa otot delngan 

telkanan darah pada lansia selnam, didapatkan hasil bahwa tidak telrdapat hulbulngan pelrse ln 

massa otot delngan telkanan darah pada lansia selnam di Posbindul Pulskelsmas Bulmi Nabulng 

Kabulpateln Lampu lng Telngah delngan nilai P-valulel 0,547 (>0,05).  

Hasil ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Wahyu lni (2016) bahwa tidak 

ada hulbulngan yang signifikan antara pe lrseln massa otot pada te lkanan darah pada lansia 

delngan nilai P-valulel (0,849 >0,05). Massa otot pada lansia belrkulrang akibat pelnulaan, teltapi 

delngan mellakulkan aktifitas fisik selpelrti selnam delngan telratulr telrdapat pelningkatan massa 

otot. 

Melnulrult hasil pelnellitian Wahyulni (2016) melnyatakan bahwa tidak ada hu lbulngan yang 

signifikan antara pelrseln massa otot de lngan telkanan darah, pada lanjult ulsia telrdapat 

pelnulrulnan massa otot, pelrulbahan distribulsi darah kel otot, dan pelnu lrulnan PH dalam sell otot. 

Pelnellitian yang dilakulkan melnelmulkan bahwa melnulrulnkan kelkulatan otot pada 

pelnulaan telrjadi akibat kelbocoran kalsiulm dari kellompok protelin dalam sell otot yang diselbult 

ryanodinel yang kelmuldian melmicul rangkaian yang melmbatasi kontraksi selrabult otot. Pada 

lansia telrjadi pelnu lrulnan masa otot selrta kelkulatannya, pelnulrulnan delnyult jantu lng, pelnulrulnan 

telrhadap tolelransi latihan, dan pelnulrulnan kapasitas. Delngan mellakulkan olahraga selpelrti 

selnam lansia dapat melncelgah ataul mellambatkan kelhilangan fulngsional telrselbult.  

 

KESIMPULAN 

1. Telrdapat hasil distribulsi frelkulelnsi melnulnjulkan distribulsi pelrseln massa lelmak katelgori 

helalthy selbanyak 53 (79,1%) relspondeln dan ovelrfat selbanyak 14 (20,9%) relspondeln. 

2. Telrdapat hasil distribulsi frelkulelnsi melnulnjulkkan distribulsi pelrseln massa otot pada lansia 

katelgori relndah selbanyak 39 (58,3%) relspondeln, katelgori normal 24 (35,8%) relspondeln, 

dan katelgori tinggi 4 (5,9%) relspondeln. 

3. Telrdapat hasil distribulsi frelkulelnsi melnulnjulkan bahwa selbagian belsar delngan telkanan 

darah sistolik (55,2%) telrmasulk dalam katelgori tinggi delngan julmlah 37 orang dan 

katelgori normal pada telkanan darah diastolik (37,3%) delngan julmlah 25 orang. 
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4. Hal ini ditulnjulkkan bahwa delngan hasil Ulji Korellasi Gamma delngan nilai signifikan (P-

Valulel)  0.415, nilai telrselbult lelbih belsar dari >0,05 (0.415 >0,05) maka bisa disimpullkan 

bahwa tidak ada hulbulngan yang signifikan antara pelrseln massa lelmak delngan telkanan 

darah. 

5. Hal ini ditulnjulkkan bahwa delngan hasil Ulji Korellasi Gamma delngan nilai signifikan (P-

Valulel) 0.547, nilai telrselbult lelbih belsar dari >0,05 (0.547 >0,05) maka bisa disimpullkan 

bahwa tidak ada hulbulngan yang signifikan antara pelrseln massa otot delngan telkanan 

darah. 

 Saran 

Diharapkan bagi pelnelliti sellanjultnya pelnellitian ini dapat melnjadi bahan ataul relfelrelnsi 

ulntulk mellanjultkan pelnellitian lain yang belrkaitan delngan melngeltahuli hulbulngan pelrseln 

massa lelmak dan pelrseln massa otot delngan telkanan darah. 
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